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SUMMARY 

 

NETTA OKTAVIA. The Impact of Covid 19 on the Socio-Economic Behavior 

of Poor Rice Farmers and Strategies for Developing Rice Farming during Covid 

19 in Pulo kerto Village, Gandus District, Palembang City (Supervised by M. 

YAMIN). 

 

This study aims to (1) Know the changes in social behavior before and when 

Covid 19 occurs in poor farmers in Pulokerto Village, Gandus District (2) 

Knowing changes in economic activity before and when Covid 19 occurs in poor 

farmers in Pulokerto Village, Gandus District (3). farming development strategies 

when Covid 19 occurred among poor farmers in Pulokerto Village, Gandus 

District. This research was conducted in Pulokerto Sub-District, Ogan Ilir 

Regency, Palembang City, South Sumatra Province. Data collection was carried 

out in March 2021. The research method used in this study was a survey method. 

The data used are primary data and secondary data. The sampling method used in 

this study was the simple random sampling method, with a sample of 37 poor rice 

farmers from 237 total poor rice farmers. The data processing method used in this 

study used normality test analysis and paired two-sample t-test and SWOT 

analysis. The results showed that there was a change in social behavior before and 

during Covid 19 among poor farmers in Pulokerto Village, Gandus District, 

including Knowledge, Attitudes and Skills. Average capital from Rp 

2,904,984.13/lg/year or Rp 3,746,480.65/ha/year before the Covid-19 occurred to 

Rp 2,893,270.89/lg/year or Rp 3,765,179.24 /ha/year at the time of Covid-19, the 

allocation of manpower from 385.59 HOK/lg/year or 486.35 HOK/ha/year before 

the Covid-19 occurred to 382.14 HOK/lg/year or 489, 30 HOK/ha/year at the time 

of Covid-19, income from Rp 16,162,743,60/lg/year or Rp 17,628,225.54/ha/year 

before the Covid-19 occurred to Rp 16,506.444,70/ lg/year or Rp. 

17,799,926.64/ha/year at the time of Covid-19 and the household expenditure of 

poor farmers from Rp. 29,716,073.51/year before the Covid-19 occurred to Rp. 

28,086,054.06/year at the time of Covid-19. Meanwhile, the land area did not 

change, which was 0.78 Ha. The strategy to maintain rice farming during the 

Covid-19 period in Pulokerto Village is in the first quadrant of the Aggressive 

Strategy, meaning where the situation is very profitable. Rice farming has 

opportunities and strengths so that it can take advantage of existing opportunities 
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RINGKASAN 

 
NETTA OKTAVIA. Dampak Covid 19 terhadap Perilaku Sosial Ekonomi Petani 

Padi Miskin serta Strategi Mengembangkan Usahatani Padi pada saat Covid 19 di 

Kelurahan Pulo kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang (Dibimbing oleh M. 

YAMIN). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui perubahan perilaku sosial 

sebelum dan saat terjadi Covid 19 pada petani miskin di Kelurahan Pulokerto 

Kecamatan Gandus (2) Mengetahui perubahan kegiatan ekonomi sebelum dan saat 

terjadi Covid 19 pada petani miskin di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus 

(3) merumuskan strategi pengembangan usaha tani saat terjadi Covid 19 pada 

petani miskin di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kelurahan Pulokerto Kabupaten Ogan Ilir, Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret 2021. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode penarikan contoh 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple random sampling 

(metode acak sederhana), dengan pengambilan sampel sebanyak 37 orang petani 

padi miskin dari 237 total petani padi miskin. Metode pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis uji normalitas dan uji t dua 

sampel berpasangan dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan perilaku sosial sebelum dan saat terjadi Covid 19 pada petani 

miskin di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus diantaranya yaitu Pengetahuan, 

Sikap dan Keterampilan. Rata- rata modal dari Rp 2.904.984,13/lg/th atau Rp 

3.746.480,65/ha/th pada sebelum terjadi Covid-19 menjadi Rp 2.893.270,89/lg/th 

atau Rp 3.765.179,24/ha/th pada saat terjadi Covid-19, alokasi tenaga kerja dari 

385,59 HOK/lg/th atau 486,35 HOK/ha/th pada sebelum terjadi Covid-19 menjadi 

382,14 HOK/lg/th atau 489,30 HOK/ha/th pada saat terjadi Covid-19, pendapatan 

dari Rp 16.162.743,60/lg/th atau Rp 17.628.225,54/ha/th pada sebelum terjadi 

Covid-19 menjadi Rp 16.506.444,70/lg/th atau Rp 17.799.926,64/ha/th pada saat 

terjadi Covid-19 dan pengeluaran rumah tangga petani miskin dari Rp 

29.716.073,51/th pada sebelum terjadi Covid-19 menjadi Rp 28.086.054,06 /th 

pada saat terjadi Covid-19. Sedangkan luas lahan tidak mengalami perubahan 

yaitu sebesar 0,78 Ha. Strategi mempertahankan usahatani padi pada masa Covid-

19 di Kelurahan Pulokerto posisinya berada di kuadran I Strategi Agresif, artinya 

dimana pada situasi yang sangat menguntungkan. Usahatani Padi memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang sebagian penduduknya 

bekerja sebagai petani. Pertanian sangat berkontribusi besar di perekonomian 

Indonesia, terlihat dengan semakin bertambahnya penduduk setiap tahun maka 

akan semakin bertambah juga permintaan pangan.  

Walaupun negara Indonesia negara agraris, namun masih banyak petani 

yang tergolong petani miskin. Menurut Warto (2015), sebagai negara yang 

mempunyai wilayah relatif luas dengan lahan pertanian cukup menjanjikan, 

semestinya penduduk yang tinggal di perdesaan dapat hidup makmur dan 

sejahtera. Akan tetapi pada kenyataanya belum berkondisi demikian, karena 

sebagian besar masyarakat yang bermukim di perdesaan khususnya para 

petani/buruh tani masih banyak yang miskin. Kemiskinan dapat dimaknai sebagai 

suatu kondisi tidak terpenuhinya berbagai kebutuhan dasar seperti pangan, 

sandang, perumahan dan kesehatan, serta kekurangan perihal lain yang 

menyangkut kualitas hidup manusia. Selain itu, kemiskinan juga dapat dimaknai 

tiadanya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan yang merupakan aspek penting 

bagi si miskin untuk keluar dan terentas dari jurang kemiskinan.  

Sampai saat ini yang rutin dilakukan BPS setiap tahun adalah melakukan 

perhitungan kemiskinan dan analisa deskriptif untuk kemiskinan perkotaan dan 

pedesaan untuk nasional, provinsi dan kabupaten/kotamadya, dimana datanya 

diambil dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional atau Susenas. Menurut BPS 

(2020), persentase penduduk miskin pada Maret 2020 sebesar 9,78 persen, 

meningkat 0,56 persen poin terhadap September 2019 dan meningkat 0,37 persen 

poin terhadap Maret 2019. Pada Maret 2020, secara rata-rata rumah tangga miskin 

di Indonesia memiliki 4,66 orang anggota rumah tangga. Menurut BPS (2018), 

salah satu kriteria pengukuran kemiskinan yakni sumber penghasilan kepala 
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rumah tangga adalah: petani dengan luas lahan 0,5 Ha, buruh tani, nelayan, buruh 

bangunan, buruh perkebunan, atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan tidak 

lebih dari Rp600.000 per bulan, dan memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per 

bulan di bawah garis kemiskinan yakni Rp425.250,-/kapita/bulan. Menurut BPS 

(2019), persentase penduduk miskin Sumatera Selatan September 2019 sebesar 

12,56%. Menurut BPS (2017), luas wilayah Kecamatan Gandus tahun 2016 yaitu 

6.806 Ha, sedangkan luas lahan sawah yang terdapat di Kelurahan Pulokerto 

Kecamatan Gandus 60 Ha, luas lahan pertanian bukan sawah 3.236 Ha, dan luas 

lahan untuk non pertanian 450 Ha. Dari beberapa petani di Kelurahan Pulokerto 

Kecamatan Gandus tidak semuanya tergolong keluarga sejahtera, adapula 

beberapa tingkat kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Pulokerto Kecamatan 

Gandus.  

Menurut Ulya (2020), pemerintah melaksanakan langkah-langkah preventif 

antara lain optimalisasi sumberdaya yang tersedia, mencakup pembiayaan, sarana, 

dan prasarana dengan menggunakan APBD khususnya DAK kesehatan tahun 

2020 serta Dana Desa untuk penanggulangan wabah Covid 19 dan 

mengoptimalkan potensi lokal/Optimalisasi potensi lokal yang dapat menjadi 

alternatif pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya untuk pemenuhan 

kebutuhan pokok masyarakat 

Ditambah lagi pada awal bulan Maret 2020, pandemi Covid-19 terjadi di 

Indonesia dimulai dengan adanya korban positif di kota Depok (Argaheni, 2020). 

Dengan adanya Covid 19 yang mengejutkan semua lapisan masyarakat dan semua 

sektor yang ada di Indonesia, termasuk sektor yang menjadi bagian dalam 

perkembangan ekonomi Asia Tenggara, pertanian memiliki posisi penting, ketika 

ada sesuatu yang menyebabkan sektor ini kurang sehat, maka dampaknya akan 

dirasakan banyak orang. Pertanian pada pandemi Covid-19 menunjukan adanya 

beberapa kendala yang terjadi. Di Indonesia, pandemi lebih banyak berdampak 

pada meningktanya harga input, terganggunya supply chain, dan permintaan pada 

produk pertanian tertentu yang berkurang terutama produk tersier (Rozaki, 2020). 

Menurut BPS (2020), persentase penduduk miskin pada Maret 2020 sebesar 9,78 

persen, meningkat 0,56 persen poin terhadap September 2019 dan meningkat 0,37 
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persen poin terhadap Maret 2019. Pada Maret 2020, secara rata-rata rumah tangga 

miskin di Indonesia memiliki 4,66 orang anggota rumah tangga. 

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2020), Covid 19 

Covid-19 telah mempengaruhi sektor pertanian untuk beberapa waktu kedepan 

dalam hal kegiatan bertani dan mempengauhi pendapatan petani sehingga akan 

mempengaruhi harga pasar dan pertanian, rantai pasokan melambat dan 

kekurangan dan tenaga kerja pertanian berkurang yang akan memberikan dampak 

kepada pendapatan petani. Covid-19 telah mengubah signifikan kehidupan 

manusia hanya dalam hitungan bulan, perilaku sosial menusia berubah drastis 

akibat penyesuaian terhadap pandemi Covid 19. Perubahan tidak hanya terjadi 

pada level individu tetapi juga kelompok, organisasi dan perusahaan. Perubahan 

itu menimbulkan ketidaknyamanan dan gejolak sosial di masyarakat. Beberapa 

himbauan yang digunakan pemerintah untuk mengurangi penyebaran Covid 19 

yang secara langung mengubah perilaku sosial, seperti, stay at home, social 

distancing, physical distancing, cuci tangan, menggunakan masker, dan 

sebagainya ( Agung, 2020) 

Pada lokasi penelitian ini yaitu di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus 

Kota Palembang telah terjadi beberapa kasus Covid-19 maka pengurus daerah 

setempat pun menerapkan pembatasan aktivitas sesuai arahan pemerintah, karena 

adanya pembatasan aktivitas sosial ini, maka akan menimbulkan perubahan sosial 

yang biasanya dilakukan oleh petani padi. Yang biasanya sebelum terjadinya 

Covid 19 melakukan aktivitas sosial bersama kelompok petani tetapi terhalang 

karena adanya penerapan social distancing dari pemerintah. Menurut Agung 

(2020), dampak Covid 19 itu begitu dahsyat. Dampaknya yang nyata adalah 

kehilangan nyawa atau kematian, penurunan dan pelambatan ekonomi (resesi), 

terganggu aktivitas pendidikan, ekonomi dan sosial, dan yang paling penting 

mengkhawatir dampak psikologis dan perubahan perilaku pada masyarakat. Oleh 

karena itu harus adanya strategi untuk mengembangkan usaha tadi di Kelurahan 

Pulokerto Kecamatan Gandus pada kondisi Covid-19 saat ini. 

Melihat hal ini maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Dampak Covid-19 terhadap Perilaku Sosial Ekonomi Petani Miskin serta 
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Strategi Mengembangkan Usahatani pada saat Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto 

Kecamatan Gandus Kota Palembang” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perubahan perilaku sosial sebelum dan saat terjadi Covid-19 pada 

petani miskin di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus? 

2. Bagaimana perubahan kegiatan ekonomi sebelum dan saat terjadi Covid-19 

pada petani miskin di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus? 

3. Bagaimana strategi mengembangkan usahatani saat kondisi Covid-19 pada 

petani miskin di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan perilaku sosial petani padi miskin sebelum masa 

pandemi dan pada saat pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan 

Gandus 

2. Untuk mengetahui perubahan kegiatan ekonomi sebelum dan saat terjadi 

Covid 19 pada petani miskin di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus 

3. Untuk merumuskan strategi pengembangan usaha tani saat terjadi Covid-19 

pada petani miskin di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai dampak 

Covid-19 terhadap perilaku sosial dan kegiatan ekonomi pada petani miskin 

dan strategi mengambangkan usaha tani pada saat Covid-19 di Kelurahan Pulo 

Kerto Kecamatan Gandus 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmiah untuk penelitian selanjutnya 
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